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Abstrak

Kesulitan belajar merupakan salah satu permasalahan yang sering muncul dalam proses
pembelajaran dan dapat mempengaruhi keterlibatan serta hasil belajar peserta didik.
Permasalahan tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal peserta didik, tetapi
juga berkaitan dengan strategi pembelajaran dan pengelolaan kelas yang dilakukan guru.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar
peserta didik melalui manajemen kelas serta menjelaskan peran manajemen kelas dalam
mendukung keberhasilan strategi tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kajian
literatur dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data diperoleh dari artikel jurnal,
buku, dan hasil penelitian yang relevan dengan topik penelitian. Analisis data dilakukan
melalui teknik analisis isi dengan tahapan mengidentifikasi, mengelompokkan, dan
mensintesis temuan-temuan dari berbagai literatur berdasarkan tema penelitian. Hasil kajian
menunjukkan bahwa kesulitan belajar peserta didik muncul dalam berbagai bentuk, seperti
kesulitan memahami materi, rendahnya konsentrasi belajar, kesulitan menyelesaikan tugas,
dan rendahnya partisipasi belajar. Strategi guru yang digunakan untuk mengatasi
permasalahan tersebut meliputi pendekatan individual, penggunaan metode pembelajaran
yang bervariasi, pemberian motivasi dan penguatan positif, serta komunikasi yang baik
dengan peserta didik. Selain itu, hasil kajian menunjukkan bahwa manajemen kelas
berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan
keterlibatan peserta didik, serta mendukung efektivitas strategi guru dalam mengatasi
kesulitan belajar. Dengan demikian, manajemen kelas tidak hanya berfungsi menjaga
ketertiban pembelajaran, tetapi juga menjadi faktor pendukung utama dalam membantu
peserta didik mencapai proses belajar yang lebih optimal.

Kata Kunci: Strategi Gurn, Kesulitan Belajar, Manajemen Kelas, Peserta Didik, Pengelolaan Kelas

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang berperan penting dalam membantu peserta didik
mengembangkan potensi diri, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.
Dalam proses pembelajaran, keberhasilan peserta didik tidak hanya dipengaruhi oleh
kemampuan individu, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan belajar dan pengelolaan kelas
yang dilakukan oleh guru (Nur Khasanah et al, 2023). Kelas yang kondusif dapat
mendukung peserta didik untuk belajar secara aktif, nyaman, dan terarah. Sebaliknya,
kondisi kelas yang kurang terkelola dengan baik dapat menghambat proses pembelajaran
dan memunculkan berbagai permasalahan belajar pada peserta didik. Oleh karena itu,
manajemen kelas menjadi salah satu aspek penting dalam menciptakan pembelajaran yang
efektif di sekolah dasar.

Manajemen kelas merupakan kemampuan guru dalam menciptakan, mengelola, dan
mempertahankan kondisi belajar yang optimal agar proses pembelajaran dapat berlangsung
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secara efektif (Fitriana et al., 2024). Dalam praktiknya, manajemen kelas tidak hanya
berkaitan dengan menjaga ketertiban kelas, tetapi juga mencakup pengaturan interaksi,
suasana belajar, penggunaan strategi pembelajaran, serta penanganan perilaku peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung (Widiastuti et al., 2025). Pengelolaan kelas yang
baik dapat membantu guru memahami kebutuhan peserta didik dan menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung perkembangan akademik maupun sosial peserta didik.

Namun, dalam proses pembelajaran masih ditemukan berbagai permasalahan yang
berkaitan dengan kesulitan belajar peserta didik. Kesulitan belajar merupakan kondisi ketika
peserta didik mengalami hambatan dalam memahami materi, mengikuti pembelajaran, atau
mencapal tujuan belajar yang telah ditetapkan (Danny Soesilo et al., 2024). Kesulitan belajar
dapat dipengaruhi oleh faktor internal, seperti rendahnya motivasi belajar, kurangnya minat
belajar, kondisi emosional, dan kemampuan dasar peserta didik, maupun faktor eksternal,
seperti lingkungan keluarga, metode pembelajaran, serta kondisi kelas yang kurang kondusif
(Nanda & Handayani, 2025). Permasalahan tersebut dapat terlihat dari rendahnya
partisipasi peserta didik, kurangnya konsentrasi saat pembelajaran, serta rendahnya hasil
belajar yang diperoleh peserta didik.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian, kesulitan belajar peserta didik sering kali
berkaitan dengan kurang optimalnya pengelolaan kelas dan strategi pembelajaran yang
digunakan guru. Pembelajaran yang monoton, komunikasi yang kurang efektif, serta
suasana kelas yang kurang nyaman dapat menyebabkan peserta didik kurang aktif dan
mengalami hambatan dalam belajar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
guru dalam mengelola kelas memiliki hubungan yang erat dengan keberhasilan
pembelajaran peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan strategi guru yang tepat melalui
manajemen kelas untuk membantu mengatasi kesulitan belajar peserta didik.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah menerapkan strategi manajemen kelas
yang mampu menciptakan suasana belajar yang positif, interaktif, dan mendukung
kebutuhan peserta didik (Andini et al., 2024). Strategi tersebut dapat dilakukan melalui
pendekatan individual, penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, pemberian
motivasi dan penguatan positif, serta membangun komunikasi yang baik dengan peserta
didik. Melalui strategi tersebut, peserta didik diharapkan dapat lebih aktif, nyaman, dan
termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga kesulitan belajar yang dialami
dapat diminimalkan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai strategi guru dalam mengatasi
kesulitan belajar peserta didik melalui manajemen kelas masih penting untuk dikaji lebih
mendalam. Beberapa penelitian sebelumnya lebih banyak membahas manajemen kelas dan
kesulitan belajar secara terpisah, serta lebih berfokus pada penerapan strategi pembelajaran
di kelas secara umum. Selain itu, kajian yang secara khusus menganalisis hubungan antara
strategi guru, manajemen kelas, dan upaya mengatasi kesulitan belajar peserta didik melalui
pendekatan kajian literatur masih relatif terbatas.

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada fokus kajian yang
mengintegrasikan strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik melalui
manajemen kelas berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu. Penelitian ini tidak hanya
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membahas bentuk kesulitan belajar peserta didik, tetapi juga menganalisis strategi guru serta
peran manajemen kelas dalam mendukung proses pembelajaran yang efektif.

Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai pentingnya manajemen kelas dalam membantu mengatasi kesulitan
belajar peserta didik. Selain itu, hasil kajian ini juga dapat menjadi referensi bagi guru dan
peneliti selanjutnya dalam mengembangkan strategi pembelajaran dan pengelolaan kelas
yang lebih efektif di sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik melalui
manajemen kelas berdasarkan berbagai sumber literatur yang relevan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Metode kajian literatur digunakan untuk mengumpulkan, menelaah, dan
menganalisis berbagai sumber ilmiah yang berkaitan dengan strategi guru dalam mengatasi
kesulitan belajar peserta didik melalui manajemen kelas. Pendekatan deskriptif kualitatif
digunakan karena penelitian ini berfokus pada pemahaman dan penafsiran data dari
berbagai sumber literatur secara sistematis dan mendalam.

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari artikel jurnal ilmiah, buku, prosiding,
dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian. Penelusuran literatur
dilakukan melalui beberapa basis data ilmiah, seperti Google Scholar, Garuda, dan SINTA.

Penelusuran literatur dilakukan menggunakan kata kunci seperti “strategi guru”, “kesulitan

belajar peserta didik”, “manajemen kelas”, dan “pengelolaan kelas”. Literatur yang
digunakan diprioritaskan berasal dari publikasi lima tahun terakhir, yaitu rentang tahun
2021-2025, agar data yang diperoleh lebih relevan dengan perkembangan pendidikan saat

ini.

Dalam proses pemilihan literatur, penelitian ini menggunakan kriteria inklusi dan
eksklusi. Kriteria inklusi meliputi artikel atau sumber ilmiah yang membahas strategi guru,
kesulitan belajar peserta didik, dan manajemen kelas pada jenjang sekolah dasar atau yang
relevan dengan konteks pendidikan dasar, dipublikasikan dalam rentang tahun 2021-2025,
serta dapat diakses secara lengkap. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi artikel yang
tidak relevan dengan fokus penelitian, tidak memiliki pembahasan yang jelas mengenai
manajemen kelas dan kesulitan belajar, serta sumber yang tidak tersedia secara lengkap.

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama dilakukan
dengan menentukan topik dan fokus penelitian. Tahap kedua dilakukan dengan menelusuri
dan mengumpulkan berbagai sumber literatur berdasarkan kata kunci yang telah ditentukan.
Pada tahap awal ditemukan sekitar 40 artikel dan sumber ilmiah yang relevan. Selanjutnya
dilakukan proses seleksi berdasarkan kesesuaian topik, tahun publikasi, dan isi pembahasan
sehingga diperoleh 20 literatur yang digunakan sebagai sumber utama dalam penelitian ini.
Tahap ketiga dilakukan dengan membaca, memahami, dan mengidentifikasi informasi
penting dari sumber literatur yang telah diperoleh. Selanjutnya, data yang telah
dikumpulkan dianalisis dan disusun secara sistematis sesuai dengan fokus penelitian.
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan
mengumpulkan berbagai dokumen tertulis berupa artikel jurnal, buku, dan hasil penelitian
yang berkaitan dengan strategi guru, kesulitan belajar peserta didik, dan manajemen kelas.
Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content
analysis).  Analisis  dilakukan dengan cara mengidentifikasi, mengelompokkan,
membandingkan, dan menafsirkan informasi dari berbagai sumber literatur sesuai dengan
fokus penelitian. Melalui teknik tersebut, peneliti dapat menemukan pola pembahasan,
persamaan, serta perbedaan hasil penelitian terkait strategi guru dalam mengatasi kesulitan
belajar peserta didik melalui manajemen kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa strategi guru dalam mengatasi kesulitan
belajar peserta didik melalui manajemen kelas berkaitan erat dengan bentuk kesulitan
belajar yang dialami peserta didik, strategi pembelajaran yang digunakan guru, serta
kemampuan guru dalam mengelola kelas. Berdasarkan hasil analisis isi terhadap berbagai
literatur, ditemukan bahwa kesulitan belajar peserta didik tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor individu, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan belajar dan pengelolaan
pembelajaran di kelas.

Untuk mempermudah analisis hubungan antara bentuk kesulitan belajar, strategi
guru, dan fungsi manajemen kelas, hasil sintesis literatur disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Sintesis Hasil Kajian Literatur

Bentuk . . .
Kesulitan Belajar Strategi Guru Fungsi Manajemen Kelas
. Penggunaan metode Membantu menciptakan
Kesulitan A .. ) .
. . pembelajaran bervariasi dan pembelajaran yang lebih terarah
memahami mateti N . .
pendekatan individual sesuai kebutuhan peserta didik
Kurangnya Pembelajaran interaktif dan Menciptakan kondisi belajar yang
konsentrasi belajar pengelolaan suasana kelas kondusif dan nyaman
Kesuhtgn Pendampingan dan pemberian Membantu pengaturan aktivitas
menyelesaikan h ) belai K
tugas arahan yang jelas pembelajaran secara terstruktur
Rendahnya Motivasi, komunikasi positif, Membangun interaksi positif dan
partisipasi belajar dan penguatan keterlibatan peserta didik

Bentuk Kesulitan Belajar Peserta Didik

Berdasarkan hasil sintesis berbagai literatur, kesulitan belajar peserta didik di sekolah
dasar muncul dalam beberapa bentuk yang saling berkaitan, baik dalam aspek akademik
maupun perilaku belajar selama proses pembelajaran berlangsung. Secara umum, literatur
menunjukkan bahwa kesulitan belajar tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan akademik
peserta didik, tetapi juga berkaitan dengan motivasi belajar, kondisi emosional, strategi
pembelajaran, dan lingkungan kelas.

Kesulitan memahami materi menjadi salah satu hambatan belajar yang paling sering
ditemukan pada peserta didik sekolah dasar. Kondisi ini ditandai dengan lambatnya peserta
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didik dalam memahami penjelasan guru, perlunya pengulangan materi, serta rendahnya
kemampuan peserta didik dalam menghubungkan materi dengan tugas yang diberikan
(Supriyani et al., 2022). Kondisi ini sering membuat peserta didik tertinggal dibandingkan
teman-temannya. Temuan tersebut menunjukkan bahwa setiap peserta didik memiliki
kemampuan belajar yang berbeda-beda sehingga membutuhkan penanganan yang sesuai
dengan kebutuhannya. Peserta didik yang mengalami kesulitan memahami materi
cenderung membutuhkan pendampingan yang lebih intensif serta penggunaan metode
pembelajaran yang lebih menarik dan mudah dipahami.

Selain itu, rendahnya konsentrasi belajar juga menjadi salah satu bentuk kesulitan
belajar yang sering muncul pada peserta didik. Kesulitan ini terlihat ketika peserta didik
mudah terdistraksi, kurang fokus, atau tidak mampu mempertahankan perhatian selama
proses pembelajaran berlangsung (Rahmadani et al, 2025). Kondisi tersebut dapat
dipengaruhi oleh suasana kelas yang kurang kondusif maupun pembelajaran yang monoton.
Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan kelas memiliki pengaruh terhadap kemampuan
peserta didik dalam berkonsentrasi selama pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu
menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif agar peserta didik tetap terlibat dalam
kegiatan belajar.

Kesulitan dalam menyelesaikan tugas juga menjadi permasalahan yang cukup sering
ditemukan dalam pembelajaran. Peserta didik yang mengalami kesulitan ini biasanya
terlambat mengumpulkan tugas, kurang memahami instruksi, atau tidak mampu
menyelesaikan tugas secara mandiri (Ulil Hidayati et al.,, 2026). Hasil kajian menunjukkan
bahwa kondisi tersebut tidak selalu disebabkan oleh rendahnya kemampuan akademik
peserta didik, tetapi juga berkaitan dengan kurangnya arahan dan pendampingan selama
proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu memberikan instruksi yang jelas dan
membantu peserta didik memahami langkah-langkah pengerjaan tugas secara bertahap.

Di sisi lain, rendahnya partisipasi belajar juga menjadi bentuk kesulitan belajar yang
banyak ditemukan dalam berbagai penelitian. Peserta didik cenderung pasif, kurang percaya
diri, dan enggan menyampaikan pendapat selama pembelajaran berlangsung (Anisa
Masyitoh et al,, 2024). Kondisi tersebut umumnya dipengaruhi oleh rasa takut salah,
kurangnya motivasi belajar, serta suasana pembelajaran yang kurang mendukung
keterlibatan peserta didik. Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antara guru dan
peserta didik memiliki pengaruh terhadap keberanian peserta didik dalam berpartisipasi
selama pembelajaran berlangsung.

Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa guru menerapkan berbagai strategi untuk
membantu peserta didik mengatasi kesulitan belajar. Strategi tersebut tidak hanya berfokus
pada penyampaian materi, tetapi juga pada upaya meningkatkan keterlibatan dan
kenyamanan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Pendekatan individual menjadi salah satu strategi yang banyak digunakan guru dalam
membantu peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Melalui pendekatan ini, guru
memberikan perhatian khusus kepada peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan hambatan
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belajar yang dialaminya (Dita Padiani Rahma & Tita Rosita, 2024). Guru berusaha
memahami kebutuhan dan hambatan belajar peserta didik secara lebih personal, sehingga
bantuan yang diberikan dapat lebih tepat sasaran. Pendekatan individual menjadi penting
karena setiap peserta didik memiliki karakteristik dan kesulitan belajar yang berbeda
(Hidayah et al., 2025). Melalui pendekatan ini, guru dapat mengetahui penyebab kesulitan
belajar yang dialami peserta didik, baik yang berasal dari faktor akademik, lingkungan,
maupun kondisi psikologis peserta didik. Selain itu, peserta didik juga akan merasa lebih
diperhatikan sehingga muncul rasa nyaman dan motivasi untuk belajar. Pendekatan
individual dapat dilakukan melalui bimbingan secara langsung, pemberian perhatian khusus,
maupun komunikasi pribadi antara guru dan peserta didik.

Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi juga menjadi strategi penting
dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik. Guru tidak hanya menggunakan metode
ceramah, tetapi juga mengombinasikannya dengan diskusi, tanya jawab, kerja kelompok,
dan pembelajaran berbasis aktivitas (Fatihatul Aziziyah et al., 2025). Penggunaan metode
yang bervariasi dapat membantu mengurangi rasa bosan peserta didik selama pembelajaran
(RimahDani et al., 2023). Setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda, sehingga
variasi metode pembelajaran dapat membantu peserta didik memahami materi dengan cara
yang lebih sesuai dengan kebutuhannya. Selain itu, pembelajaran yang interaktif juga
mampu meningkatkan keaktifan dan kerja sama peserta didik dalam kelas. Dengan
demikian, peserta didik tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga terlibat
langsung dalam proses pembelajaran.

Pemberian motivasi dan penguatan positif juga menjadi bagian penting dalam
membantu peserta didik mengatasi kesulitan belajar. Bentuk motivasi yang diberikan guru
dapat berupa pujian, penghargaan, maupun dukungan terhadap usaha belajar peserta didik
(Suoth et al., 2022). Apresiasi sederhana seperti pujian atau penghargaan atas usaha peserta
didik dapat meningkatkan rasa percaya diri dan mendorong mereka untuk lebih aktif dalam
belajar. Motivasi belajar memiliki pengaruh yang besar terhadap keberhasilan peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran (Yogi Fernando et al, 2024). Peserta didik yang
mendapatkan dukungan dan apresiasi dari guru cenderung lebih percaya diri dan memiliki
semangat untuk mencoba memperbaiki hasil belajarnya. Penguatan positif juga dapat
membantu peserta didik merasa bahwa usaha yang mereka lakukan dihargai oleh guru
(Frisky faradisa & Ibnu Muthi, 2025). Oleh karena itu, pemberian motivasi tidak hanya
berfungsi untuk meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membantu membangun kondisi
emosional peserta didik agar lebih positif selama proses pembelajaran.

Selain itu, komunikasi yang baik antara guru dan peserta didik juga sangat penting
(Hanifa et al., 2024). Hubungan yang terbuka dan positif membuat peserta didik lebih
nyaman untuk menyampaikan kesulitan yang mereka alami selama proses pembelajaran.
Komunikasi yang baik dapat menciptakan hubungan yang lebih dekat antara guru dan
peserta didik (Hidayat & Eliasa, 2024). Ketika peserta didik merasa nyaman dengan guru,
mereka akan lebih mudah menyampaikan kesulitan belajar yang dialami tanpa rasa takut
atau malu. Kondisi ini membantu guru untuk lebih cepat menemukan solusi yang sesuai
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dengan kebutuhan peserta didik. Selain itu, komunikasi yang positif juga dapat menciptakan
suasana kelas yang lebih harmonis dan mendukung proses pembelajaran yang efektif.

Peran Manajemen Kelas dalam Mengatasi Kesulitan Belajar

Kajian literatur menunjukkan bahwa manajemen kelas memiliki peran penting dalam
mendukung keberhasilan strategi guru. Manajemen kelas yang baik mampu menciptakan
suasana belajar yang kondusif, tertib, dan nyaman sehingga peserta didik dapat lebih fokus
dalam mengikuti pembelajaran (Rahayu et al., 2024). Suasana kelas yang kondusif menjadi
salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan belajar peserta didik. Ketika kelas
berada dalam kondisi yang nyaman dan teratur, peserta didik akan lebih mudah
berkonsentrasi dan mengikuti pembelajaran dengan baik. Sebaliknya, kondisi kelas yang
ramai dan tidak terkontrol dapat mengganggu fokus belajar peserta didik serta menurunkan
efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu mampu mengelola kelas dengan baik
agar proses pembelajaran berjalan secara optimal.

Selain itu, manajemen kelas juga membantu guru dalam mengelola interaksi antar
peserta didik agar proses pembelajaran berjalan lebih efektif. Pengaturan aktivitas
pembelajaran yang terstruktur membuat peserta didik lebih mudah memahami materi yang
disampaikan (Noviana et al., 2025). Pengelolaan interaksi dalam kelas sangat penting untuk
menciptakan kerja sama dan keterlibatan peserta didik selama pembelajaran. Guru perlu
mengatur jalannya diskusi, kerja kelompok, maupun aktivitas kelas lainnya agar seluruh
peserta didik memiliki kesempatan untuk terlibat dalam pembelajaran. Dengan pengelolaan
yang baik, peserta didik tidak hanya belajar memahami materi, tetapi juga belajar bekerja
sama dan menghargai pendapat orang lain.

Pengelolaan perilaku peserta didik juga menjadi bagian penting dalam manajemen
kelas. Guru perlu menangani perilaku peserta didik dengan pendekatan yang mendidik,
bukan hanya melalui hukuman, sehingga tercipta lingkungan belajar yang lebih positif
(Khairunnisa et al., 2025). Pendekatan yang mendidik membantu peserta didik memahami
kesalahan dan belajar memperbaiki perilakunya tanpa merasa tertekan. Hukuman yang
berlebihan justru dapat membuat peserta didik merasa takut, tidak nyaman, bahkan
kehilangan motivasi belajar. Oleh karena itu, guru perlu menggunakan pendekatan yang
lebih bijak, seperti memberikan nasihat, arahan, dan pembinaan agar peserta didik dapat
belajar bertanggung jawab terhadap perilakunya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa
manajemen kelas tidak hanya berorientasi pada disiplin, tetapi juga pada pembentukan
suasana belajar yang aman dan nyaman bagi peserta didik.

Analisis Strategi Guru melalui Manajemen Kelas

Berdasarkan hasil kajian, strategi guru melalui manajemen kelas memiliki hubungan
yang erat dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik. Kesulitan belajar tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga oleh kondisi kelas dan cara guru mengelola
pembelajaran.

Manajemen kelas yang efektif membantu guru menerapkan strategi pembelajaran
secara lebih optimal. Pendekatan individual, variasi metode pembelajaran, pemberian
motivasi, dan komunikasi positif akan lebih mudah diterapkan apabila kondisi kelas berada
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dalam suasana yang tertib dan kondusif (Mudarris, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa
keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kemampuan peserta didik, tetapi
juga dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung. Guru yang mampu mengelola kelas dengan baik akan lebih mudah
membangun suasana belajar yang aktif, nyaman, dan terarah. Kondisi tersebut membuat
peserta didik lebih termotivasi untuk belajar dan lebih mudah mengatasi kesulitan yang

mereka alami.

Selain itu, hasil kajian juga menunjukkan bahwa manajemen kelas bukan hanya
berfungsi menjaga ketertiban, tetapi juga membantu membangun interaksi belajar yang
positif antara guru dan peserta didik. Guru yang mampu mengelola kelas dengan baik
cenderung lebih mudah menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, nyaman, dan terarah
sehingga peserta didik lebih termotivasi dalam belajar. Dengan demikian, kemampuan guru
dalam mengelola kelas menjadi salah satu faktor penting dalam membantu peserta didik
mengatasi kesulitan belajar dan meningkatkan keterlibatan mereka selama proses
pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa kesulitan belajar peserta didik
dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti kesulitan memahami materi, kurangnya
konsentrasi, rendahnya partisipasi, dan kesulitan menyelesaikan tugas. Untuk mengatasinya,
guru menerapkan berbagai strategi seperti pendekatan individual, variasi metode
pembelajaran, pemberian motivasi, dan komunikasi yang baik. Strategi tersebut akan lebih
efektif apabila didukung oleh manajemen kelas yang baik, karena manajemen kelas
berperan dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif, terstruktur, dan mendukung
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar peserta
didik di sekolah dasar tidak hanya berkaitan dengan kemampuan akademik, tetapi juga
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan belajar, keterlibatan peserta didik, serta pengelolaan
kelas yang dilakukan guru. Hasil kajian menunjukkan bahwa strategi guru seperti
pendekatan individual, penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, pemberian
motivasi, dan komunikasi positif akan lebih efektif apabila didukung oleh manajemen kelas
yang baik.

Kontribusi utama artikel ini terletak pada hasil sintesis literatur yang menunjukkan
bahwa manajemen kelas bukan hanya berfungsi menjaga ketertiban pembelajaran, tetapi
juga berperan sebagai pendukung utama keberhasilan strategi guru dalam mengatasi
kesulitan belajar peserta didik. Kajian ini memperlihatkan bahwa pengelolaan kelas yang
efektif mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif, meningkatkan
keterlibatan peserta didik, serta membantu guru menerapkan strategi pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Bagi guru, hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
menerapkan strategi pembelajaran dan pengelolaan kelas yang lebih adaptif sesuai
karakteristik peserta didik. Bagi sekolah, diperlukan dukungan terhadap pengembangan
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kompetensi guru dalam manajemen kelas agar proses pembelajaran dapat berlangsung lebih
efektif. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi
untuk mengembangkan kajian yang lebih mendalam terkait hubungan manajemen kelas,
strategi pembelajaran, dan kesulitan belajar peserta didik dengan pendekatan penelitian yang
berbeda.
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